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Abstrak

Sand dollar (Echinoidea, Echinodermata) memiliki bentuk tubuh ireguler, pipih dan tidak mempunyai lengan.
Sand dollar banyak ditamikan di daerah Intertidal, terutama pada daerah berpasir. Penelitian ini betujuan
untuk mengetahui jenis Sand dollar dan karakteristik habitatnya di Pulau Camara Besar Kepulauan Karimunjawa
Jepara. Penelitian dilaksanakan pada bulan September — Oktober 2003. Analisa sampel dilaksanakan di
Laboratorium Ilnu Kelautan Teluk Awur, Jepara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Sedangkan pengambilan sampel dilakukan dengan metode survey. Walaupun hasil penelitian
menunjukkan hanya satu spesies Sand dollar yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu Laganum laganum,
namun terdapat 10 variasi corak pada permukaan aboralnya. Sand dollar yang ditemukan pada sisi barat
pulau lebih banyak dibandingkan yang ditemukan pada sisi timur, hal ini diduga karena adanya perbedaan
karakteristik habitat. Karakteristik habitat Sand dollar di sisi barat adalah 48% pasir berflora dengan dengan
kandungan bahan organik rata-rata 3,88%. Sedangkan karakteristik habitat di sisi timur 52% hanparan pasir
dengan dengan kandungan bahan organik rata-rata 2,88%.
Kata kunci : Sand cbllar, variasi corak, habitat

Abstract

Sand dollar (Echinoidea, Echinodermmata) have an irregular body shape, thin and they do not have any amms.
These animals can be found in intertidal area with sandy bottams. The present study aims to investigate the
natural pgoulations of Sand dollar at Camra Besar island, Karimmnjawa and its relation with its habitat. This
study was done on September — October 2003, and sanples were analysed at Teluk Awur Marine Laboratory,
Jepara. The results showed that there was only one single species of sand dollar found in the area, i.e.
Laganum laganum. Within this spesies there were 10 variation of aboral surface pattern. There was also
differences on the Sand dollar abundance between west and east side of the island, where higher number
of sand dollars were dound at west side os the island. It also found that the bottam habitat of west side
consists of 48% sand with flora, and 3,88%. hhile at east side consists of 52% sand and an average of 2,88%
organic content.

Rey wards : Sand dollar, aboral surface pattern, habitat

Pendahuluan Percabangan food grooves bermacam-macam ada
yang cukup rumit dan ada yang sederhana. Seluruh
pemuikaan Sand dollar diselimiti oleh duri—durd kecil,
pendek, gemuk, halus dan hampir sama strukturnya.
Selain itu pada tubuh beberapa Sand dollar terdapat
celah yang disebut lunules (Anonim a-c, 2002 dan

Anonim, 2003).

Sand dollar merupakan biota yang berangka
keras dan tersusun dari lempeng kalsium karbonat.
Pada permukaan tubuh bagian atas terdapat pola
berbentuk bunga dengan 5 kelopak yang sering
disebut dengan petals. Tubuh Sand dollar mempunyai
2 dua lubang yaitu peristome dan periproct.
Peristome terletak di tengah-tengah permukaan
bawah tubuhnya dan di dalamnya terdapat mulut.
Letak periproct bervariasi ada yang di permukaan
bawah mulai dari tengah sampai ke pinggiran tubuh

Habitat sand dollar secara umum adalah daerah
intertidal sampai subtidal (Telford, 1981). Daerah
intertidal yang merupakan habitat ideal sand dollar
adalah bersubstrat pasir dengan kondisi arus dan

dan ada yang tepat di pinggiran tubuhnya. Anus
merupakan bagian dari periproct. Sand dollar juga
mempunyai food grooves pada sisi oralnya.

gelarbang yang relatif tenang. Sebagian besar sand
dollar membenamkan seluruh tubuhnya dalam pasir
dan beberapa diantaranya seperti Dendraster
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excentricus membenamkan sebagian tubuhnya
(Brusca dan Brusca, 1990) . Sering kali Sand dollar
ditemukan dalam keadaan mati yang umumnya
disebut test dan biasanya berada pada pecahan karang
dan pasir.

Pulau Cemara Besar merupakan salah satu pulau
di Karimunjawa. Pulau ini mempunyai daerah rataan
pasir yang cukup luas sehingga dijadikan sebagai
lokasi penelitian. Studi keberadaan Sand dollar masih
sangat sedikit dilakukan sehingoa informasi mengenai
biota tersebut masih sangat kurang. Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian dengan pendekatan yang
memungkinkan untuk mengetahui jenis—jenis sand
dollar dan karakteristik habitatnya.

Materi dan Metode

Penelitian dilakukan pada bulan Septemrber —
Oktober 2003, dengan lokasi penelitian di perairan
pulau Cemara Besar, Kepulauan Karimunjawa, Jepara.
Sedangkan analisa sample dilakukan di laboratorium
Tlmu Kelautan Teluk Awur, Jepara. Sampling Sand
dollar dilakukan di perairan sekitar Pulau Carera Besar
Kepulauan Karimunjawa Jepara.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif ( Hadi, 1987). S tud i
pendahuluan dilakukan sebelum penentuan lokasi
pengamatan dan pengambilan sampel yaitu pada
tanggal 11 September 2003. Studi pendahuluan
meliputi pengambilan Sand dollar secara acak di
sekeliling perairan Pulau Cemara Besar kemudian
digambar. Hasil studi pendahuluan digunakan sebagai
panduan pengelompokan jenis Sand dollar yang
temukan pada saat sampling.

Penentuan lokasi pengamatan dan pengambilan
sample dilakukan dengan menggunakan sample
survey method. Lokasi penelitian dibagi menjadi 10
stasiun yang terletak di sisi karat dan timur dari pulau
tersebut. Pengambilan sampel tiap stasiun
menggunakan metode belt transek (WWE, 2000) .

Sampling Hewan

Pengamatan dan pengambilan sampel Sand
dollar dilakukan dengan cara mengambil Sand dollar
yang ada pada transek 1 x 1 m yang sudah dibagi 4
menjadi 0,5 x 0,5 m secara acak berurutan (Gambar
1. bagian yang diarsir hitam). Kemudian sample
dibersihkan, dikelampokkan berdasarkan hasil studi
pendahuluan dan dihitung. Untuk mengtahui lebih
Jjelas spesiesnya maka dari tiap sample yang berbeda
diambil dan dibersihkan kemudian diawetkan dengan
menyuntikkan larutan formalin 10 $ yang sudah
ditambah borax melalui lubang mulut atau anus
kemudian simpan dalam larutan yang sama untuk

dianalisa di lakoratorium (Lincoln dan Sheals, 1979).
Sampel Sand dollar yang sudah dibersihkan dan
diawetkan kemudian dibawa ke laboratorium untuk
diidentifikasi. Idetifikasi menggunakan acuan Rowe
dan Clark ( 1971), Mooi (1989), Britles (1989) dan
Colin dan Arneson (1995) .

Pengamatan terhadap variasi jenis berdasarkan
corak yang terdapat pada bagaian atas permukaan
Sard dollar. Kemdian dilakukan amalisa data dard hasil
pengamatan melalui penghitungan nilai dari
kelinpshan relatif dan frekuensi kehadiren Sand dollar.
Sampling Substrat

Pengamatan kondisi lingkungan sekitar dilakukan
Secara visual, dengan melihat ada tidaknya flora dan
makro fauna lain pada transek dimana sampel Sand
dollar diambil. Pengambilan sample substrat dasar
dilakukan pada tiap stasiun sebanyak 250 gram,
dimasukan dalam plastik dan dianalisa di laboratorium
dengan menggunakan metode Buchanan (1984)
dalam Holme dan McIntyre (1984) untuk mengetahui
ukuran butir sedimen serta kandungan bahan organik
pada masing-masing stasiun pengamatan.

Hasil pengamatan lingkungan sekitar dan hasil
analisa sedimen digunakan untuk mengetahui
karakteristik habitat Sand dollar. Karakteristik habitat
dibedakan dalam 4 kategori berdasarkan kondisi yang
mendominasi yaitu:

1 Pasir, yaitu subostrat hanya berupa hamparan pasir

SR,

1 Pasir + Flora, yaitu substrat beruea pasir dengan
flora (lamun mauoun alga) tumouh disekitarmya.
1 Pasir + Fauna, yaitu substrat beruea pasir dengan

1 atau lebih makrdoentos lain di atasnya.

1 Pasir + Pecahan karang, yaitu substrat berupa

pasir dan pecahan karang saja.
Stasiin T Stasiin IT

] He " i
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Ganbar 1. Penentuan titik-titik stasiun pengambilan
sampel
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Hasil dan Pembahasan
Identifikasi Sand dollar

Hasil identifikasi terhadap Sand dollar yang
ditemukan menunjukkan bahwa walaupun terdapat
variasi corak pada bagian aboral (atas), namun masih
dalam satu species yakni Laganum laganum, baik
yang ditemukan dalam keadaan hidup maupun mati
(cangkang) dengan cici-ciri sebagi berikut (Rowe dan
Clark, 1971; Mooi, 1989; Britles, 1989; Colin dan
Arneson, 1995; dan komunikasi pribadi :Aziz, 2003):
1 Bentuk tubuh/cangkang pentagonal, bagian tepi

(oingoiran) relatif tipis. Pada sisi aooral kagian

tengah 1ebih tinggl sedarg begian oral relatif rata,

ukuran tuouhnya rata- rata lebih dari 3 am.
1 PRetaloids terlihat jelas dengan jumlah lebih dari

30 pasang lubang.

1 Mempunyai 5 gonopores, hydropores terdapat
pada sinuous groove.

1 Periproct terdapat pada bagian oral dan
berbentuk agak elips terletak diantara peristare
dan pinggiran tubuh.

1 Food grooves terlihat jelas, simpeel pada bagian
aal.

Corak yang ditemikan beserta sebaran pada tiap
stasiun dapat dilihat pada Gambar 2 dan Tabel 1.
Pertoedaan corak pada sisi aboral cukup jelas terlihat
pada Sand dollar yang ditemukan dalam kondisi
hidup. Adanya perbedaan corak ini belum diketahui
penyebabnya (Aziz, 2003) . Sehingga dapat dikatakan
bahwa corak yang terdapat di sisi aboral Sand dollar
tidak terlalu berpengaruh dalam penentuan jenis.

Gambar 2. Variasi corak pada permukaan aboral dari sand dollar yang ditemukan di sekitar pulau

Identifikasi Sand Dollar dan Karakteristik Habitatnya Di Pulau Camara Besar ( Anastasia Dian R, dkk ) 3
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Tabel 1. Sebaran sand dollar pada tiap stasiun pengamatan
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Kelimpahan relatif dan frekuensi kehadiran
Sand dollar

Kelimpahan relatif corak Sand dollar tertinggi
ditemukan di stasiun X yaitu corak ke-5 (66,67 %) .
Untuk masing-masing stasiun Kr tertinggi yang
ditemukan berbeda—teda. Pada stasiun I, VIII dan IX
Kr tertinggl adalah corak ke-11; untuk stasiun I1T, VI
dan X Kr tertinggi adalah corak ke-5; sedangkan
stasiun II, IV dan VII berturut-turut Kr tertingginya
adalah corak ke-7, (1-7-9), dan 3.

Frekuensi kehadiran corak Sand dollar tertinggi
ditemukan di stasiun IT yaitu corak ke-7 (70%).
Sedangken pada stasiun I, III, IV, V, VI, VII, VIII, IX,
dan X frekuensi kehadiran corak tertinggi secara
berurutan adalah corak ke-(3-7), (1-5), 7, 10, 5, 3,
11, 11, dan (5-7) . Kelimpahan relatif corak tertinggi
dari seluruh Sand dollar yang terambil adalah corak
ke-5 yaitu 18,72 % sedangkan yang terendah adalah
corak ke-6 yaitu 1,73 %. Frekuensi kehadiran corak
tertinggi dard selurvh Sand dollar vang teranbil adalsh
corak ke-5,7 dan 11 yaitu 23 % sedangkan yang
terendah adalah corak ke—6 yaitu 3 %.

S G 16.44 15.98
t.: P—
= _
c 15 -
E 10.50 11.87
s 10 6.39 5.94
< : 5.02
g 5. 4.1 3.65
E 0 ‘ \ ‘ \ | | | | |
1 2 3 4 6 7 8 9 10 1

Corak

Gambar 3. Diagram kelimpahan relatif corak sand dollar pada 1 pulau
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Gambar 4. Diagram frekuensi kehadiran corak sand dollar pada 1 pulau

Kelimpahan relatif corak tertinggi di sisi barat
adalah corak ke-5 dan 7 (18,95 %)dan terendah
adalah corak ke-6 yaitu 1,96 %. Pada sisi timur
kelimpahan relatif corak tertinggi adalah corak ke-11
(31,82 %) da n terendah adalah corak ke-1 dan 9
(4,56 %) . Corak ke—4,6 dan 10 tidak ditemukan pada

sisi timir. Frekuensi kehadiran corak tertinggd di sisi
barat adalah corak ke-7 (32 %) dan terendah adalah
corak ke-9 (4 %) . Pada sisi timur frekuensi kehadiran
tiertinggi adalah corak ke-11 (26 %) dan terendah

adalah corak ke-9 (4 %) .
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mTimur | 455 | 7.58 | 1515 | 0.00 | 18.18 | 0.00 | 10.61 | 7.58 | 4.55 | 0.00 | 31.82
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Gambar 5. Diagram kelimpahan relatif corak Sand dollar pada sisi barat dan timur
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Gambar 6. Diagram frekuensi kehadiran corak Sand dollar pada sisi barat dan timur
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Kelimpahan relatif dan frekuensi kehadiran tarpa
menperhitungkan corak pada sisi aboral Sand dollar
disajikan pada Gambar 7-10. Kelimpahan relatif
tertinggi dalam kondisi hidup ditemikan pada stasiun
IT (30,89 %) dan terendah di stasiun X (!,63 %).
Sedangkan dalam kondisi mati kelimpahan relatif
tertinggi ditemukan pada stasiun VIITI (20 %) dan
terendah di stasiun V (2,86 %) . Frekuensi kehadiran

tertinggi dalam kondisi hidup ditemikan pada stasiun
IT dan VIT (90 %) dan terendah di stasiun IX dan X (20
%) . Sedangkan dalam kondisi mati kelimpahan
tertinggl ditemikan di stasiun IT (50 %) dan terendsh
di stasiun IV dan V ( 10 %) . Kelimpahan relatif dan
frekuensi kehadiran sand dollar yang ditemukan
dalam kondisi hidup lebih tinggi dari pada yang
ditemukan dalam kondisi mati.
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Gambar 7. Diagram kelimpahan relatif Sand dollar pada tiap stasiun
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Gambar 8. Diagram frekuensi kehadiran Sand dollar pada tiap stasiun
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Gambar 9. Diagram kelimpahan relatif dan frekuensi kehadiran Sand dollar (hidup dan mati) pada 1 pulau
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Gambar 10. Diagram kelimpahan relatif dan frekuensi kehadiran Sand dollar
pada sisi barat dan timur

Kelimpahan relatif dan frekuensi kehadiran sand
dollar yang ditemukan dalam kondisi hidup baik di
sebelah barat maupun timur lebih tinggi dari pada
yang ditemukan dalam kondisi mati. Akan tetapi
Kelimpahan relatif dan frekuensi kehadiran Sand dollar
dalam kondisi hidip yang ditemikan di sisi barat lebih
tinggi dibanding di sisi timur. Sedangkan dalam
kondisi mati di sisi timur kelimpahan relatif dan
frekuensi kehadirannya lebih tinggi dilbandingkan di

Kelimpahan relatif dan frekuensi kehadiran
berdasarkan corak yang terdapat pada bagian aboral
Sand dollar sangat bervariasi. Pada tiap stasiun
(Gambar 3-4), stasiun yang memiliki kelimpahan
relatif tertinggi belum tentu memiliki frekuensi
kehadiran tertinggi pula. Hal ini dikarenakan variasi
corak yang ditemukan pada tiap stasiun berbeda
Jjumlahnya dan frekuensi kehadiran menyatakan
presentasi kehadiran tiap individu dalam spesies
dalam suatu kuadran pengamatan.

Kelimpahan relatif dan frekuensi kehadiran tiap
corak dalam satu pulau (Garbar 3-4) sangat terlihat
beragam dan jelas terlihat bahwa corak yang memiliki
kelimpahan relatif tertingoi juga mempunyai frekuensi
kehadiran tertinggi. Untuk kelimpahan relatif dan
frekuensi kehadiran corak pada sisi barat lebih banyak
dibanding pada sisi timur (Gambar 5-6) .

Kelimpahan relatif dan frekuensi kehadiran tanpa
memperhitungkan corak pada sisi aboral di tiap
stasiun juga bervariasi. Pada stasiun tertentu (Ganbar
7-8) ada yang kelimpahan relatif dan frekuensi
kehadiran Sand dollar dalam kondisi hidup lebih tinggi
dari yang mati, tetgpi ada pula yang sealiknya. Secara
keseluruhan dalam satu pulau jelas terlihat dari
Gambar 9 baik kelimpahan relatif maupun frekuensi
kehadiran biota yang hidup lebih banyak dari pada
yang mati. Hal ini menunjukan bahwa keadaan
perairan di Pulau Cemara Besar cukup baik sebagai
habitat Sand dollar khususnya jenis Laganum
laganum. Sedangkan kalau dilihat dari kelimpahan
relatif dan frekuensi kehadiran Sand dollar di sisi karat
dan timur (Gambar 10), sisi barat mempunyai nilai
lebih tinggd untuk biota hidiup dan nilai lebih rendah
untuk biota mati dilbanding dengan di sisi timur. Hal
ini diduga karena karakteristik habitat yang berbeda.

Karakteristik Habitat

Parameter lingkungan yang diamati dan atau
diukur adalah suhu, kedalaman, kecerahan, kecepatan
dan arah arus, salinitas, pH, pasang surut, substrat
dan kandungan bahan organiknya (Tabel 2 -3) . Pasang
surut di perairan Pulau Camara Besar termasuk tipe
pasang surut campuran dimana terjadi dua kali pasang
dan dua kali surut.

Identifikasi Sand Dollar dan Karakteristik Habitatnya Di Pulau Camara Besar ( Anastasia Dian R, dkk ) 7
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Tabel 2. Nilai Kisaran Parameter Lingkungan di Pulau Cemara Besar

Parameter Lingkungan

Stasiun Suhu (°C) Kedalaman (cm)  Kecerahan Kec. Arus (m/dt)  Salinitas (% ) pH
I 29 -30 10-40 Dasar 0.03 33 72-7.3
Il 31 20-75 Dasar 0.083 33 7-74
11l 30 60 - 100 Dasar 0.01 33 7.1
v 31 60-75 Dasar 0.06 33 6.9-7.1
Y 29 55-97 Dasar 0.016 32 7-72
VI 30 35-90 Dasar 0.01 33 7.2
Wi 31-32 55 - 91 Dasar 0.025 32 72-7.3
Vil 30- 31 15-80 Dasar 0.025 33 71-72
IX 31 40 -70 Dasar 0.033 32-33 71-75
X 29-30 55-110 Dasar 0.026 33 72-7.3

Dari ilustrasi karakteristik habitat (Gamoar 11)
jelas terlihat atwa Sand dolar hidup di daerah rataan
pasir yang sering kali pada beberapa tampat terdapat
pecahan karang, alga, lamun dan biota lain. Hal ini
dijelaskan pula dalam Aziz (1981) yang juga

Tabel 3. Jenis dan Kandungan Bahan Organik Sedimen

menambahkan bahwa biota Echinodermata umumnya
nmenampati daerah yang tergenang air. Sehingga pada
saat surut biota ini khususnya sand dollar akan
melakukan menyesuaian dengan cara mempenamkan
diri di dalam pasir.

Stasiun % kumulatif Saringan 0,063 Nama sedimen BO (%)
I 99.43 Pasir 3.3
Il 99.22 Pasir 4
0 99.12 Pasir 3.8
v 98.69 Pasir 4
\% 97.32 Pasir 3.8
Vi 96.42 Pasir 3.8

Vi 99.17 Pasir 24
VI 99.40 Pasir 2.6
IX 99.30 Pasir 2.8
X 99.03 Pasir 3.3

Karakteristik habitat di perairan Pulau Camara
besar, dari Gambar 11 terlihat bahwa pada sisi barat
lebih didominasi pasir berflora (48%) dengan
kandungan bahan organik rata-rata 3,88%. Hal ini
yang diduga mempunyai pengaruh terhadap
kelberadaan Sand dollar di sisi barat yang mempunyai
kelimpshan relatif dan frekuensi kehadiran untuk biota
hiduo lebih tinggi dari sisi timur yang habitatnya
didominasi oleh hamparan pasir (52%) dengan
kandungan bahan organik rata-rata 2,88%. Sedangkan

di sisi timur biota mati lebih tinggi dard sisi barat.
Dengan adanya tumbuhan yang lebih banyak maka
kandungan bahan organiknya pun akan lebih tinggi
dari yang sedikit tumbuhannya. Sehingga diduga
suplai makanan akan lebih melimpah di daerah yang
kaya akan bahan orgnik.

Parameter lingkungan yang diukur menghasilkan
suhu berkisar antara 29 — 32 °C. Menurut Nonji (1993)
suhu air permukaan di perairan Nusantara umumnya
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berkisar antara 28 — 31°C, sedangkan suhu air di dekat
pantai biasanya sedikit lebih tinggi dard peda di lepas
pantai. Sedangkan untuk salinitas hanpir sama pada
setiap stasiun yaitu berkisar antara 32 - 33 %/ . Paca
bulan September salinitas di Laut Jawa mencapai
hampir 34 °/, (Nonji,1993) . Pasang surut di perairan
Pulau Cemara Besar termasuk tipe pasang surut
campuran dimana terjadi dua kali pasang dan dua
kali surut. Kecepatan arus di lokasi penelitian
bervariasi, berkisar antara 0,01 — 0.033 m/dt. Nilai
pPH berkisar antara 6,9 — 7,5. Kedalaman lokasi
perelitian bervariasi tigp stasiumya berkisar antara
10 - 110 cm, dimana stasiun I merupakan daerah
yang terdangkal dan stasiun X merupakan daerah

yang terdalam. Kecerahan pada semua stasiun
mencapai dasar perairan. Aziz (1981) mengemukakan
bahwa Sand dollar jenis Laganum laganum ditemukan
pada kedalaman 1 - 2 meter dan catatan mengenai
habitat, macam dasar, kedalaman dan zonasi
digunakan untuk penggambaran sebaran lokal dari
fauna yang bersangkutan.

Kandungan bahan organik yang terdapat di lokasi
penelitian adalah 2,4% - 4%. Menurut Reynold (1971)
dalam Dharmawan (2004) kandungan bahan organik
dalam sedimen tersebut tergolong rendah (3,5 — 7
%) dan beberapa sangat rendah (< 3,5 %). Hal ini
dapat dimengerti karena substrat dasar lokasi
perelitian secara keseluruhan adalah pasir.
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Gambar 11. Karakteristik habitat dimana Sand dollar ditemukan di Pulau cemara Besar

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian

ini adalah sebagai berikut

L  Sand dollar yang ditemukan di Perairan Pulau
Cemara Besar adalah satu jenis yaitu Laganum
laganum yang memiliki 10 variasi corak pada
bagian aboral

2. Sand dollar yang ditemikan pada sisi Barat lebih
banyak dibandingkan yang ditemukan pada sisi

Timur, hal ini diduga karena adanya perledaan
karakteristik hebitat.

3 Karakteristik habitat Sand dollar yeitu rataan pasir
yang relatif dangkal dengan kondisi lingkungan
suhu, salinitas, dan pH berada pada kisaran
normal untuk kondisi pantai. Sedangkan
perbedaan karakteristik habitat Sand dollar
ditandai dengan ada tidaknya tumbuhan, hewan
dan pecahan karang didaerah biota tersebut
ditemukan.
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